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Abstrak. Escherichia coli dan Staphylococcus aureus termasuk dalam bakteri patogen. Escherichia 
coli merupakan penyebab infeksi penyakit diare serta Staphylococcus aureus dapat menyebabkan 
infeksi kulit pada manusia. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menggunakan 
pengendali hayati, salah satunya isolat bakteri dari umbi porang (Amorphophallus muelleri) yang 
memiliki aktivitas antibakteri sebagai penghambat pertumbuhan Escherichia coli FNCC 0091 
serta Staphylococcus aureus FNCC 0047. Umbi porang sebelum perlakuan difermentasikan 
selama 5 hari di udara terbuka. Proses isolasi menggunakan metode pour plate dilanjutkan 
dengan purifikasi koloni menggunakan metode streak plate. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan 3 perlakuan yaitu kontrol negatif (akuades steril), isolat bakteri umbi porang, dan 
kontrol positif (kloramfenikol) dengan 3 pengulangan menggunakan metode sumuran. Isolat 
yang didapat berjumlah 9 isolat yang enam di antaranya berpotensi sebagai antibakteri 
terhadap pertumbuhan E. coli dan S. aureus. Isolat P2 menunjukkan aktivitas antibakteri 
tertinggi terhadap E. coli sedangkan P5 terhadap S. aureus diperoleh zona hambat secara 
berurutan yaitu 2,43 ± 0,40 cm dan 3,66 ± 0,57 cm. Dengan demikian, isolat bakteri umbi porang 
berpotensi digunakan sebagai alternatif antibakteri dalam pengendalian penyakit akibat infeksi 
E. coli dan S. aureus. 
Kata kunci: aktivitas antibakteri; isolat bakteri; pertumbuhan bakteri; umbi porang 
(Amorphophallus muelleri) 
 
Abstract. Escherichia coli and Staphylococcus aureus are pathogenic bacteria. Escherichia coli is a cause 
of diarhea infectious diseases and Staphylococcus aureus can caused skin infectious in human. Therefore, 
this study aims to use biological controllers, one of which is bacterical isolates from porang tubers 
(Amorphophallus muelleri) which have antibacterial activity against the growth inhibition of Escherichia 
coli FNCC 0091 and Staphylococcus aureus FNCC 0047. Porang tubers before treatment were 
fermentation for 5 days in open air. The isolation process uses the pour plate method and colony 
purification uses the streak plate method. Antibacterial activity test was carried out with 3 treatments, 
those are negative control (sterile distilled water), isolate bacteria porang tubers, and positif control 
(chloramphenicol) with 3 repetitions using the wells method. There were 9 isolates and six of them had 
potentially as antibacterial on the growth of E. coli and S. aureus. Isolate P2 showed the highest 
antibacterial activity against E. coli while P5 against S. aureus with the inhibition zone sequentially that 
is 2,43 ± 0,40 cm and 3,66 ± 0,57 cm. Thus, the porang tuber bacterial isolate potentially to be used as an 
alternative antibacterial in disease control caused by E. coli and S. aureus infections. 
Key word: antibacterial activity; isolate bacteria; bacterial growth; porang tubers (Amorphophallus 
muelleri) 

 

PENDAHULUAN 
Bakteri patogen menjadi salah satu penyebab dari sekian besar penyakit di Indonesia. 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan contoh dari bakteri patogen (Sarkono et al., 2006). 
Escherichia coli termasuk bakteri Gram negatif (Greenwood et al., 2007) dan termasuk dalam flora 
normal usus manusia, namun beberapa strain E. coli bersifat patogen penyebab diare (Aswarita, 2013). 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2016, menunjukkan angka kematian sebesar 3,04% yang disebabkan oleh diare (Kementerian 
Kesehatan RI, 2016). Global Burden of Disease (2018) memperkirakan pada tahun 2016, diare adalah 
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penyebab kematian nomor delapan di antara semua umur (1.655.944 kematian) dan penyebab 
kematian nomor lima di antara anak-anak usia di bawah 5 tahun (446.000 kematian). 

Staphylococcus aureus adalah jenis bakteri Gram positif berukuran 0,8-1,0 μm, bulat, tidak 
memiliki spora, dan non motil (Radji dan Biomed, 2010) serta termasuk flora normal pada permukaan 
mukosa pernafasan dan kulit (Habib et al., 2015). Rahmi et al. (2015), melaporkan jika S. aureus mampu 
menginfeksi kulit dengan tingkat infeksi ringan, menyebabkan keracunan hingga menurunkan 
imunitas. Namun, S. aureus sering menyerang kulit yang mengalami luka (Amalia, 2016). Sejalan 
dengan data yang menujukkan bahwa infeksi Methicilin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) di 
Asia menyentuh angka 70% sedangkan tahun 2006 Indonesia mencapai 23,5% (Sulistiyaningsih, 2010). 

Kasus resistensi terhadap antibiotik mulai dilaporkan pada beberapa strain bakteri E. coli dan 
S. aureus. Ariyani et al., (2018) menyebutkan bakteri E. coli menunjukkan resistensi antibiotik dari 
doxycycline dan ciprofloxacin, sedangkan Sholeh et al., (2020) menyatakan jika E. coli mengalami 
resisten terhadap ceftriaxone, ciprofloxacin, cefotaxime, dan levofloxacin. Persentase resistensi E. coli 
terhadap antibiotik nalidixic 85%, ampicillin 75%, ciporofloxacin 73,3%, dan tetrasiklin 61,7% 
(Fernandez et al., 2013). Menurut Syed et al. (2011), S. aureus telah resisten terhadap antibiotik, seperti 
penisilin, ampisilin, spofloksasin, vankomisin, oflokasin, azitomisin, levoflaksin, serta amikasin. 
Jinghua et al. (2017), menyatakan jika S. aureus telah menunjukkan terjadi resisten antibiotik terhadap 
penisilin, eritromisin, tetrasiklin, dan klindamisin. Oleh sebab itu, diperlukan pengendalian 
menggunakan pengendali hayati, salah satunya isolat bakteri yang diisolasi dari umbi porang. 

Porang (Amorphophallus muelleri) tergolong dalam family Araceae (Koswara, 2014). Tanaman 
ini memiliki perawakan tegak, batang lunak berkisar antara 100-150 cm dengan totol putih-hijau, 
daun menjari dan mampu menghasilkan bulbil (umbi generatif). Umbi yang dihasilkan memiliki 
warna kuning cerah, berserat halus, serta menghasilkan getah (Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Porang Indonesia, 2013). Kandungan dari umbi porang yaitu pati (tersusun atas karbohidrat) 76,5%, 
protein 9,20%, serat 25%, lemak 0,20%, dan mengandung glukomanan serta asam oksalat yang cukup 
tinggi (Wigoeno et al., 2013). Karbohidrat dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan 
bakteri (Purwati, 2016). Sifat dari glukomanan yaitu dapat mencair seperti agar, sehingga mampu 
digunakan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme (Suyanto dan Isworo, 2015).  

Senyawa hasil isolasi memiliki aktivitas sebagai antivirus, antitumor, dan antibakteri. Bakteri 
mampu menghasilkan senyawa antibakteri lebih banyak karena memiliki waktu reproduksi relatif 
cepat, dan mudah diperbanyak dalam skala laboratorium (Abubakar et al., 2011). Penelitian 
Mahayasih et al., (2014) menyatakan bahwa ekstrak protein larut air umbi porang (A. muelleri) 
menggunakan metode filter paper disk bersifat antibakteri dengan total protein 0,3 – 1,9 μg untuk E. 
coli serta 0,1 – 1,9 μg pada S. aureus. Penelitian lain Sulkarnain et al., (2020) melaporkan E. coli dan S. 
aureus dapat dihambat pertumbuhannya dengan persentase penghambatan hingga level 4,5% 
menggunkan tepung porang. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang isolat bakteri dari umbi porang (A. muelleri) 
yang berpotensi untuk antibakteri terhadap E. coli serta S. aureus masih belum dilaksanakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri dari umbi porang (A. muelleri) yang memiliki 
aktivitas antibakteri sebagai penghambat pertumbuhan E. coli FNCC 0091 serta S. aureus FNCC 0047. 
 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini berupa penelitian observasi dan dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 

2020. Umbi porang (A. muelleri) didapatkan dari Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Isolasi 
dan uji aktivitas antibakteri dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, FMIPA, 
Universitas Negeri Surabaya. 

Alat yang dipergunakan yaitu cawan petri, tabung reaksi, timbangan analitik, inkubator, 
vortex, ose, mikroskop, hot plate stirrer, cork borer, mortar alu, rak tabung, lampu spirtus, kapas, 
aluminium foil, kertas tisu, erlenmeyer, shaker, object glass, spet, autoklaf, Laminar Air Flow (LAF). Bahan 
yang dipergunakan yaitu umbi porang (A. muelleri), bakteri Escherichia coli FNCC 0091, bakteri 
Staphylococcus aureus FNCC 0047, de Man Rogosa Agar (MRSA), Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth 
(NB), CaCO3 1%, akuades steril, iodine, safranin, kristal violet, alkohol 96%, dan antibiotik 
kloramfenikol. 

Persiapan Sampel Umbi Porang Kulit umbi porang dikupas dan dicuci hingga bersih, 
dipotong ukuran 1 x 1 cm dan dibiarkan di udara terbuka selama 5 hari. Umbi porang yang telah 
difermentasikan secara alami kemudian di timbang sebanyak 1 gram dan di gerus menggunakan 
mortar dan alu steril. Dimasukkan sampel pada 9 ml akuades steril dalam tabung reaksi.  
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Isolasi Bakteri dari Umbi Porang. Isolasi bakteri menggunakan metode pour plate. Sampel 
yang telah dihomogenkan diambil 1 ml dan dimasukkan pada 9 ml akuades steril dalam tabung 
reaksi, dilanjutkan metode seri pengenceran hingga 107. Dimasukkan 1 ml ke dalam cawan petri 
secara aseptik dari tiap pengenceran. Dituangkan media de Man Rogosa Agar (MRSA) yang telah 
ditambah CaCO3 1% pada tiap cawan petri berisi sampel dan homogenkan. Inkubasikan dengan suhu 
37oC dalam waktu 24-48 jam. Kemudian diamati koloni bakteri yang menghasilkan zona jernih. Zona 
jernih di sekitar bakteri terbentuk sebagai hasil dari netralisasi asam yang dihasilkan bakteri oleh 
CaCO3 di media (Hamidah et al., 2019). dan dilanjutkan metode streak plate untuk purifikasi dan 
diremajakan di media agar miring.  

Karakterisasi Isolat Bakteri. Karakterisasi dilakukan terhadap morfologi koloni bakteri, 
bentuk sel bakteri dan jenis Gram isolat bakteri. Pewarnaan Gram seperti yang dilakukan oleh 
Apriani (2015) yaitu membersihkan object glass menggunakan alkohol sehingga bebas lemak, dan di 
panaskan di atas lampu spirtus. Pembuatan preparat apusan dilakukan dengan meratakan suspensi 
bakteri pada permukaan object glass yang telah diberi akuades steril secara aseptik dan dilakukan di 
atas api. Jika sudah kering dan dingin dilanjutkan proses pewarnaan yaitu kristal violet diteteskan 
pada bakteri selama 1 menit, jika sudah bilas menggunakan akuades steril. Kemudian iodine 
diteteskan selama 2 menit, dan dibilas kembali. Kemudian didekolorisasi dengan meneteskan alkohol 
95% ke atas apusan bakteri hingga sisa pewarna kristal violet larut. Selanjutnya teteskan safranin 
selama 30 detik lalu dibilas. Apusan bakteri yang telah diwarnai diamati pada mikroskop dengan 
perbesaran 1000x. Indikasi pewarnanya yaitu bakteri Gram positif akan berwarna violet dan bakteri 
Gram negatif akan berwarna merah. Pegujian konfirmasi Gram berdasarkan Kurnia et al., (2016) yaitu 
dengan mencampurkan 1 ose isolat bakteri dan KOH 3% sebanyak 10 μL pada kaca objek, kemudian 
diamati terbentuk tidaknya lendir. Jika terbentuk lendir bakteri tersebut dikelompokkan ke dalam 
Gram negatif namun jika tidak terbentuk lendir maka tergolong Gram positif.  

Pengujian Aktivitas Antibakteri. Isolat bakteri dibiakkan pada media Nutrient Broth (NB) 
dalam waktu 24 jam menggunakan shaker untuk pengujian aktivitas antibakteri. Proses uji aktivasi 
antibakteri dengan metode sumuran. Sebanyak 107/ml bakteri uji E. coli dan S. aureus (Kennedy et al., 
2009) di-pour plate menggunakan 12 ml media Nutrient Agar (NA) di cawan petri dan dihomogenkan 
lalu tunggu sampai memadat. Kemudian dibuat sumuran dengan menggunakan cork borer berukuran 
6 mm. Sumuran yang telah dibuat masing-masing diisi 3 variasi perlakuan yakni kontrol negatif 
(akuades steril), kontrol positif (kloramfenikol), dan isolat bakteri umbi porang sebanyak 50 μL. 
Perlakuan dibuat ulangan sebanyak 3 kali, kemudian diinkubasikan dengan suhu 37oC dalam waktu 
24-48 jam, selanjutnya diamati serta diukur diameter zona hambat yang muncul. 

Data yang didapat berupa data karakterisasi isolat bakteri dan data diameter zona hambat. 
Analisis untuk data karakterisasi isolat bakteri secara deskriptif, dan untuk data diameter zona 
hambat di analisis secara statistik menggunakan SPSS 23.0 for windows berupa uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov, dilanjutkan uji Two Ways ANOVA, dan uji Duncan untuk melihat ada tidak 
perbedaan nyata dari setiap perlakuan.  

 

HASIL 
Penelitian ini telah mengisolasi sebanyak 9 isolat bakteri yang menghasilkan zona jernih. 

Karakterisasi isolat bakteri dari umbi porang hasil isolasi berupa karakter koloni meliputi warna 
koloni, elevation, form, dan margin (Tabel 1), sedangkan karakter sel bakteri berupa bentuk sel serta 
jenis Gram, dan diperoleh kesembilan bakteri merupakan Gram positif dan berbentuk bulat (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Karakter Isolat Bakteri Umbi Porang (A. muelleri) 

Isolat 
Morfologi Koloni 

Bentuk Sel Gram 
Form Margin  Elevation Warna Koloni 

P1 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif  
P2 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif 
P3 Circular Entire Flat Putih Bulat Positif 
P4 Circular Entire Flat Putih Bulat Positif 
P5 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif 
P6 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif 
P7 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif 
P8 Circular Entire Flat Putih kekuningan Bulat Positif 
P9 Circular Entire Flat Putih Bulat Positif 
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Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari isolat bakteri umbi porang (A. muelleri) terhadap kedua 
bakteri uji menggunakan metode sumuran didapatkan 6 isolat bakteri umbi porang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri uji, sedangkan 3 isolat yaitu P3, P4, dan P9 tidak mampu 
menghambat kedua bakteri uji. Rata-rata diameter zona hambat pada media merupakan data yang 
didapatkan dari pengujian ini (Tabel 2). 

Data yang telah didapatkan dari hasil pengujian isolat bakteri umbi Porang (A. muelleri), 
dianalisis dengan uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dan menunjukkan data berdistribusi normal 
yakni p > α, p senilai 0,093 serta α senilai 0,05, dengan taraf kepercayaan 5%. Selanjutnya dilakukan 
uji Two Ways ANOVA pada taraf 5% membuktikan jika pada perlakuan isolat bakteri umbi porang (A. 
muelleri) yang digunakan berpengaruh terhadap pembentukan zona hambat terhadap E. coli serta S. 
aureus didapatkan nilai p < α, yakni p sebesar 0,000 serta α sebesar 0,05. Selanjutnya diuji Duncan 
pada taraf 5%, dan menghasilkan notasi yang sama, menandakan bahwa setiap perlakuan isolat 
bakteri umbi porang terhadap penghambatan pertumbuhan E. coli serta S. aureus tidak berbeda nyata. 

Kontrol negatif dengan notasi a menandakan berbeda nyata terhadap kontrol positif dan 
berbagai macam perlakuan isolat bakteri umbi porang. Kontrol positif dengan perlakuan P1, P2, P5, 
P6, P8 serta P9 menunjukkan tidak berbeda nyata dengan ditunjukkan notasi yang sama, sedangkan 
pada kontrol negatif serta P7 berbeda nyata. Kontrol positif (kloramfenikol) dapat melakukan 
penghambatan pertumbuhan bakteri uji dengan diameter zona hambat yang muncul secara berurutan 
adalah 3,00 ± 0,50 cm serta 3,66 ± 0,57 cm, sedangkan kontrol negatif tidak memperlihatkan adanya 
kemampuan penghambatan pertumbuhan E. coli serta S. aureus. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Isolat Bakteri Umbi Porang (A. muelleri)  terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Uji 

No. Perlakuan 
Rerata Diameter Zona Hambat (cm) ± SD 

E. coli  
FNCC 0091 

S. aureus  
FNCC 0047 

1. Kontrol negatif (akuades steril) 0,00 ± 0,00a 0,00 ± 0,00a 
2. P1 1,06 ± 0,11b 2,76 ± 0,23efg 
3. P2 2.43 ± 0,40def 3,63 ± 0,41h 
.4. P5 2,06 ± 0,11cd 3,66 ± 0,57h 
5. P6 2,16 ± 0,28cde 3,23 ± 0,68gh 
6. P7 1,30 ± 0,30b 2,06 ± 0,11cd 
7. P8 1,53 ± 0,35bc 2,76 ± 0,30efg 
8. Kontrol positif (kloramfenikol 100 mg/ml) 3,00 ± 0,50fgh 3,66 ± 0,57h 

Keterangan: Notasi (a, b, c, d, e, f, g, h) menandakan ada tidaknya perbedaan nyata dan jenis bakteri terhadap 
diameter zona hambat 

 

Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Isolat Bakteri Umbi Porang (A. muelleri)  terhadap Pertumbuhan 
Bakteri Uji 

 
Isolat bakteri umbi porang yang mampu menghambat S. aureus memiliki diameter zona hambat 

lebih besar dari pada E. coli (Tabel 2). Keadaan tersebut menandakan jika aktivitas antibakteri isolat 
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bakteri umbi porang (A. muelleri) terhadap pertumbuhan S. aureus  mempunyai daya yang lebih besar 
dari pada E. coli. 

Mengacu hasil statistik perlakuan isolat bakteri umbi porang (A. muelleri) menunjukkan tidak 
beda nyata. Isolat P2 dengan 2,43 cm terhadap E. coli dan isolat P5 yaitu 3,66 cm terhadap S. aureus 
pada diameter zona hambat tertinggi, sedangkan yang terendah dihasilkan oleh isolat P1 yaitu 1,06 
cm terhadap E. coli dan isolat P7 yaitu 2,06 cm terhadap S. aureus (Tabel 2). 

 

PEMBAHASAN 
Hasil pengujian aktivitas antibakteri isolat umbi porang (A. muelleri) membuktikan jika 

terdapat aktivitas antibakteri terhadap E. coli serta S. aureus. Respon penghambatan pertumbuhan 
bakteri uji berupa zona hambat pada media merupakan bentuk aktivitas antibakteri. Zona hambat 
mengindikasikan sensitivitas bakteri terhadap bahan antibakteri yang ditunjukkan berupa diameter 
zona hambat (Tansil et al., 2016). 

Bakteri Gram positif maupun Gram negatif menghasilkan bakteriosin sebagai senyawa 
antibakteri (Sunaryanto dan Tarwadi, 2015). Sulistiani (2017) Bakteriosin yaitu peptida dan aktif 
melawan bakteri lain yang disintesis di ribosom, berspektrum luas dan berspektrum sempit. 
Bakteriosin adalah protein dan bersifat antibakteri serta mampu dalam penghambatan pertumbuhan 
bakteri patogen yang diekskresikan oleh bakteri probiotik (Fauziah et al., 2014). Mekanisme 
bakterisidal bakteriosin bervariasi, dapat berupa pembentukan lubang, terdegradasinya DNA sel, 
atau sintesis peptidoglikan yang terhambat (Todorov et al., 2011), sedangkan menurut Yi et al., (2016) 
mekanisme bakteriosin dapat melalui penghambatan replikasi DNA serta pengaruhnya terhadap 
permeabilitas membran sel. Bakteriosin mempengaruhi permeabilitas membran sitoplasma, sebagai 
langkah penting dari banyak bakteriosin sebagai antibakteri (Zhang et al., 2016).  

Bakteriosin yang bersifat hidrofobik akan masuk ke dalam membran sitoplasma dan 
membentuk lubang yang menyebabkan terjadinya kegagalan dari PMF. Proton motive force (PMF) 
adalah gradien elektro kimia yang berperan dalam sintesis ATP, akumulasi ion serta metabolit 
lainnya (Suwayvia, 2017). Tereduksinya PMF akan menghambat biosintesis protein atau asam nukleat 
dan produksi energi (Lestari et al., 2019). Hal ini mengakibatkan semua reaksi yang membutuhkan 
energi pada sel bakteri akan terhenti dan berujung pada kematian sel (Sari et al., 2016), selain itu 
lubang dapat mengakibatkan terjadinya kebocoran pada membran sitoplasma yaitu dengan 
keluarnya atau keberadaan molekul seluler pada lingkungan serta terjadinya penurunan pH seluler 
(Sandi et al., 2015) dan di akhiri dengan kematian pada sel yang sensitif terhadap bakteriosin yang 
disebabkan oleh terhambatnya pertumbuhan sel (Lestari et al., 2019).  

Penurunan pH dan terhambatnya pertumbuhan sel bakteri Gram positif dan Gram negatif 
dapat terjadi karena adanya asam organik (Manalu et al., 2020). Asam organik dapat menyebabkan 
pH turun dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji karena mengganggu keseimbangan 
asam-basa, penambahan proton, serta produksi energi di sel, yang berakibat transport nutrisi pada 
dinding sel terganggu dan berakibat kematian sel (Ningsih et al., 2018). Diasetil merupakan senyawa 
penghasil antibakteri (Meiyasa, 2020). Mahrous et al. (2013), menyatakan aktivitas antibakteri diasetil 
yaitu dengan menghambat bakteri patogen dan pembusuk pada konsentrasi berkisar 200-1000 ppm. 
Hidrogen peroksida memiliki aktivitas antibakteri tipe bakterisidal dengan merusak lipid, protein, 
dan asam nukleat (Murphy dan Friedman, 2019). Hidrogen peroksida memiliki sifat sitotoksik yang 
menyebabkan mudah terjadi kerusakan sel-sel bakteri, karena adanya kemampuan pengoksidasian 
dan susunan radikal bebas hidroksil yang lebih membahayakan dari peroksida (Yuliati, 2017).  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri isolat bakteri umbi porang (A. muelleri) terhadap E. coli 
serta S. aureus, memperlihatkan terdapatnya perbedaan berupa diameter zona hambat. Diameter zona 
hambat E. coli lebih kecil dibandingkan S. aureus dikarenakan perbedaan jenis kedua bakteri berakibat 
pada kemampuan patogenitas, perbedaan struktur dinding sel, dan membran plasma (Amalia dan 
Trimulyono, 2018) serta disebabkan oleh aktivitas bakteriosin (Hamidah et al., 2019). Perbedaan zona 
hambat juga dapat dipengaruhi adanya kompetisi nutrisi dan metabolit lain yang dihasilkan seperti 
asam organik, diasetil, dan hidrogen peroksida (Abrams et al., 2011).  

Daya hambat yang dihasilkan isolat bakteri dari umbi porang (A. muelleri) lebih signifikan 
pada S. aureus dari pada E. coli. Keadaan ini memperlihatkan jika isolat bakteri umbi porang lebih baik 
dalam penghambatan pertumbuhan S. aureus. Hal ini disebabkan karena E. coli merupakan bakteri 
Gram negatif, sesuai dengan pernyataan (Abubakar dan Arpah, 2015) bakteri Gram negatif memiliki 
membran luar pada dinding selnya sehingga lebih sulit untuk di rusak oleh bakteriosin. Usmiati dan 
Richana (2011) menambahkan jika bakteriosin merupakan molekul protein yang memiliki 
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kemampuan menghambat pertumbuhan mikroba sensitif, terutama bakteri dari kelompok Gram 
positif. Bakteriosin menyebabkan melemahnya dinding sel bakteri Gram positif serta diikuti lisis, 
dengan cara mencegah sintesis peptidoglikan yang utuh (Sumual et al., 2019). Penelitian Yi et al., 
(2016) menyebutkan jika pengaruh bakteriosin pada S. aureus yaitu dinding sel tampak menipis, 
muncul lapisan seperti duri di sekitar dinding luar, septum menjadi tidak jelas, dan hanya sebagian 
membran sitoplasma yang masih tampak jernih, serta terbentuknya lubang yang menyebabkan 
sedikitnya material yang tersisa di dalam sitoplasma akibat rusaknya lapisan pembungkus sel. 
Kerusakan sel tersebut akhirnya akan menyebabkan kematian sel bakteri S. aureus. Struktur dinding 
sel S. aureus lebih sederhana dari E. coli (Septiani et al., 2017). Struktur dinding sel S. aureus sangat 
sederhana yaitu satu lapis peptidoglikan (Pelczar dan Chan, 1998), sedangkan lapisan dinding sel E. 
coli berupa lipoprotein, lipopolisakarida dan peptidoglikan (Kandou dan Pandiangan, 2018). Nychas 
et al. (2003), juga berpendapat bahwa pada bakteri Gram positif, secara langsung antibakteri mampu 
menembus lapisan peptidoglikan dan berikatan dengan protein sehingga menyebabkan lisis, jika 
antibakteri pada bakteri Gram negatif mampu menembus peptidoglikan menggunakan porin yang 
terletak di lapisan luar dan selanjutnya membentuk ikatan dengan protein.  

Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri isolat bakteri umbi porang (A. muelleri) terhadap 
bakteri uji, didapatkan jika diameter zona hambat yang dibentuk isolat bakteri umbi porang pada 
kedua bakteri berkisar 1,06 – 3,66 cm. Hal ini menunjukkan aktivitas antibakteri dari isolat bakteri 
umbi porang masuk dalam kategori sangat kuat. Pengkategorian didasarkan pada klasifikasi diameter 
zona hambat yang menyatakan bahwa tergolong lemah jika < 5 mm, jika 5-10 mm termasuk kategori 
sedang, kategori kuat jika > 10-20 mm, dan jika > 20-30 mm termasuk kategori sangat kuat (Morales et 
al., 2003).  

Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa kontrol negatif yang digunakan, yaitu akuades 
steril tidak memberikan zona hambatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa akuades steril tidak 
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri. Kontrol negatif dipergunakan untuk menyakinkan 
diameter zona hambat yang terbentuk murni senyawa aktif isolat bakteri yang diisolasi dari umbi 
porang (A. muelleri), bukan pengaruh dari pelarut. Kontrol positif menggunakan kloramfenikol 
diameter zona hambat yang dihasilkan yaitu 3,00 cm pada E. coli FNCC 0091 dan 3,66 cm terhadap S. 
aureus FNCC 0047, sehingga respon hambatan terhadap kedua bakteri uji tergolong sangat kuat (zona 
hambat >20-30 mm) (Morales et al., 2003). Hal ini disebabkan kloramfenikol berupa antibiotik yang 
optimal untuk bakteri Gram positif maupun Gram negatif. Cara kerja dari kloramfenikol adalah 
dihambatnya sintesis protein pada bakteri (Fardila et al., 2019). Kloramfenikol mampu menghambat 
sintesis protein di dalam mikroba melalui terganggunya daya kerja peptidil transferase yang 
menyebabkan pelekatan asam amino di unit 50S ribosom rantai peptida terhalang (Jawetz et al., 2001). 
Melalui mekanisme tersebut maka pertumbuhan bakteri dapat terhambat. 

Berdasarkan hasil penelitian isolat bakteri yang diisolasi dari umbi porang dapat digunakan 
sebagai sumber antibakteri yang dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat terhadap aktivitas 
pertumbuhan E. coli dan S.aureus dengan isolat bakteri yang memberi hasil terbaik pada masing-
masing bakteri uji yaitu P2 dan P5. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini telah mengisolasi 9 isolat bakteri yang diisolasi dari umbi porang (A. muelleri) 

yang enam diantaranya dapat menghambat aktivitas pertumbuhan E. coli dan S. aureus. Isolat P2 
menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi terhadap E. coli FNCC 0091 sedangkan isolat P5 terhadap 
S. aureus FNCC 0047. Isolat yang berkemampuan menghambat terhadap bakteri uji memiliki peluang 
dikaji lagi untuk mengidentifikasi spesies isolat sekaligus mengisolasi senyawa metabolit sekunder 
dari isolat tersebut. 
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